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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari studi kasus Asuhan Akupunktur pada 

Klien Penderita Latah di Griya Sehat “MP” Tangerang adalah sebagai berikut : 

1) TCM (Traditional Chinese Medicine) dapat menentukan sindrom Latah melalui 

pendekatan Sindrom yang berhubungan dengan Anxiety, yaitu Sindrom 

Defisiensi Qi-Jantung dan Kandung Empedu. 

2) TCM (Traditional Chinese Medicine) dapat menentukan penyebab penyakit 

Gangguan latah pada partisipan yaitu emosi kecemasan yang berlebihan 

(tekanan hasrat). 

3) Perencanaan terapi Akukupunktur dapat ditegakkan dengan prinsip terapi 

mengikuti diagnosa Sindrom yaitu memperkuat Qi-Jantung dan Kandung 

Empedu, serta Menenangkan pikiran.  

4) Terapi Akupunktur bermanfaat dalam menyembuhkan penyakit ganguan latah, 

dan  menyembuhkan gejala-gejala yang timbul yaitu, berdebar-debar, cemas 

dan was-was, serta sulit tidur.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan studi kasus ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran aplikatif ilmu akupunktur sekaligus menjadi referensi tambahan 

tentang penangan kasus penderita latah. Disamping itu, diharapkan studi kasus 

ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan tentang penanganan kasus 

penderita latah dikarenakan belum adanya penelitian yang mendalam 
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mengenai kasus ini. 

5.2.2 Manfaat bagi profesi Akupunktur Terapis 

Disarankan hasil penelitian studi kasus ini dapat dimanfaatkan untuk 

menambah wawasan tentang cara menangani penderita latah dengan asuhan 

akupunktur. 

5.2.3 Manfaat bagi Peneliti Berikutnya 

Disarankan pada peneliti berikutnya untuk menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi untuk memperkaya dan menambah, serta dasar untuk 

memperluas pengetahuan peneliti, khususnya tentang manfaat asuhan 

akupunktur dalam  menangani penderita latah. 

5.2.4 Manfaat bagi Partisipan 

Diharapkan partisipan dapat mengambil hikmah dan manfaat dari terapi 

akupunkur yang diberikan, dan menambah rasa percaya diri untuk bisa sembuh 

secara total. 

5.2.5 Manfaat bagi Pembaca 

Dihaparakan studi kasus ini dapat  memberi tambahan informasi 

mengenai terapi alternatif untuk penderita latah, sehingga pembaca tidak 

bingung lagi apabila ada orang yang mengalami hal yang sama. 
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